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Lampiran II 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

No Variable Sub 

Variable 

Indikator Partisipan Instrumen Pertanyaan 

1. Bagaimana pola 

komunikasi guru 

dalam 

memberika n 

pendampin gan 

pendidikan 

seksual pada 

ABK? 

Pola Komunik 

asi 

a. Pengetahuan guru terhadap 

pendidikan seksual serta 

pola komunikasi yang 

digunakan 

b. Bahasa yang dipakai guru 

saat bersama murid ABK 

Guru Wawancara 

terstruktur 

1. Seberapa jauh anda mengetahui pentingnya 

edukasi seks bagi ABK? 

2. Apakah terdapat siswa yang pernah mengalami 

kesimpangan asusila seperti pelecehan seksual di 

dalam kelas? 

3. Bagaimana pola komunikasi yang anda gunakan 

saat berinteraksi dengan murid ABK? 

4. Bagaimana interaksi sesama anak berkebutuhan 

khusus? 

5. Bahasa seperti apa yang digunakan guru

 untuk mengedukasi hal-hal yang berbau 

seksual kepada ABK? 
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Metode a. Cara efektif untuk 

pendampingan di kelas 

b. Cara penerapan pengenalan 

pendidikan 

seksual di kelas 

Guru Wawancara 

terstruktur 

1. Metode seperti apa yang anda terapkan saat 

melaksanakan pendampingan pengenalan 

pendidikan seksual kepada ABK? 

2. Bagaimana cara anda 

mengedukasi sesama ABK? 

3. Apakah terdapat siswa yang mendapatkan 

penenganan khusus mengenai pendidikan seks 

ini? 
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   c. Penggunaan media 

tertentu untuk 

mempermuda h 

pembelajaran 

  4. Bagimana cara anda memilih metode 

yang tepat untuk setiap anak dengan 

kebutuhan khusus yang berbeda-beda? 

5. Apakah ada metode yang terbukti paling

 efektif dalam meningkatkan 

pemahaman anak tentang seksualitas? 

6. Apakah anda mengginakan media dalam 

berkomunikasi dengan ABK saar 

pendampingan berlangsung? 
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  Strategi a. Keterlibatan orang tua 

beserta lembaga 

penunjang 

b. Waktu yang 

dibutuhkan selama 

pendampingan 

pendidikan seksual 

Guru Wawancara 

terstruktur 

1. Apakah terdapat khusus untuk 

menghadapi anak berkebutuhan khusus? 

2. Bagaimana guru melibatkan orang tua 

atau wali murid dalam proses pendidikan 

seksual bagi ABK? 

3. Apakah lembaga memiliki kolaborasi 

dengan tenaga ahli dalam merancang 

strategi? 

4. Bagaimana guru mengatasi perbedaan 

tingkat pemahaman dan respon emosional 

diantara murid ABK saat proses 

pendampingan? 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk mendampingi Abk dalam 
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pendidikan seksual? 
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2. Bagaimana 

tantangan 

yang dihadapi 

guru dalam 

melakukan 

pendampinga 

n pendidikan 

seksual pada 

ABK? 

Hambatan Penanganan yang 

dihadapi selama 

pendampingan itu akan 

dapat relefan dengan 

berkolaborasi dengan 

orang tua wali atau 

dengan profesi ahli 

Guru Wawancar 

terstreuktur 

1. Apa tantangan utama yang dihadapi yang 

dihadapi guru dalam mengajrkan 

pendidikan seksual kepada ABK? 

2.  Dalam proses pendampingan tidak 

semua bisa diserap langsung oleh murid, 

langkah apakah agar murid dapat 

memahami tujuan anda? 

3. Hambatan seperti apa yang anda terima 

saat melangsungkan kmunikasi dengan 

orangtua siswa terhadap proses 

perkembangan anak didik? 

4. Bagaimana guru menghadapi kurangnya 

sumber daya materi 

ajar yang sesuai untuk pendidikan 
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      seksual bagi murid ABK? 

5. Apa yang dilakukan guru ketika 

menghadapi ketidak nyamanan dari 

murid ABK saat membahas topik 

pendidikan seksual? 

6. Bagaimana guru menangani reaksi 

emosional atau perilaku yang tidak 

terduga dari murid AK selama pelajaran 

pendidikan seksual? 

7. Seberapa besar peran pendukung 

prfesinal dalam membantu guru 

mengatasi hambatan dalam 

pendampingan pendidikan 

seksual? 



 

 

89 

 

 

No Variable Sub 

Variable 

Indikator Partisipan Instrumen Pertanyaan 

1. Bagaimana 

pola 

komunikasi 

guru dalam 

memberika n 

pendampin 

gan 

pendidikan 

seksual pada 

ABK? 

Pola 

komunikas i 

a. Pengenalan mengenai 

pendidikan seksual 

Orangtua Wawancar 

terstreuktur 

1. Apa yang anda ketahui tentang batasan 

pribadi terhadap anak? 

2. Bagaimana pandangan anda mengenai 

pendidikan seksual kepada anak 

berkebutuhan khusus? 

3. Apakah anda merasa anak anda memiliki 

pemahaman yang cukup tentang batasan 

pribadi dan consent? 

4. Apakah ada kekhawatiran khusus yang 

anda miliki mengenai pendidikan seksual 

untuk anak berkebutuhan khusus? 

5. Apa sumber materi yang anda gunakan 
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untuk membantu pendidikan seksual anak 

anda? 
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  Proses 

pendampin 

gan 

a. Respon 

b. Mengatur lingkungan 

yang sehat 

c. Dukungan 

Orangtua wali Wawancar 

terstreuktur 

1. Apakah terdapat perubahan tertentu 

setelah mendapatkan pembelajaran 

tentang pendidikan seksual? 

2. Apakah menurut anda 

pendampingan ini efektif dalam 

pengembangan personal anak anda? 

3. Bagaimana anda mengatasi perbedaan 

tingkat pemahaman anak anda dalam 

mendiskusikan topik pendidikan seksual? 

4. Bagaimana anda mengatur limgkungan 

yang aman dan terbuka bagi anak anda 

untuk membahas topik pendidikan 

seksual? 

5. Apa jenis dukunga yang anda harapkan 

dari sekolah dalam pendidikan seksual 
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ABK? 

6. Selain yayasan anak anda ersekolah 

apakah anda memiliki lembaga lain untuk 

penunjang kesehatana anak anda? 
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2. Bagaimana 

tantangan 

yang dihadapi 

guru dalam 

melakukan 

pendampinga 

n pendidikan 

seksual pada 

ABK? 

Hambatan a. Perbedaan yang terjadi 

didalam rumah 

b. Upaya dan usaha yang 

dilakukan orangtua 

Orangtua murid Wawancar 

terstreuktur 

1. Apa saja tantangan yang anda hadapi saat 

mendiskusikan pendidikan seksual 

dengan anak anda? 

2. Bagaimana anda mengatasi perbedaan 

pemahaman antara anda dan anak anda 

mengenai pendidikan seksual? 

3. Sejauh mana anda merasa dukungan dari 

sekolah atau tenaga pendidik dalam 

memberikan pendidikan seksual kepada 

anak anda? 

4. Apakah anda menemukan kesulitan 

dalam menemukan materi yang sesuai 

untuk pendidikan seksual anak anda? 

5. Bagaimana perasaan anda tentang stigma 
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masyarakat terkait pendidikan seksual 

untuk anak berkebutuhan khusus? 

6. Apa yang dapat membantu anda 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

dalam memberikan pendidikan seksual 

yang efektif kepada anak anda? 
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Lampiran II 

Dokumetasi Partisipan guru, orang tua murid dan murid di Yayasan SLB 

Pelita Hati kayen Kidul. 

Gambar 1.1: kegiatan Perizinan Observasi di Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2: kegiatan Wawancara Guru-Guru di SL Pelita Hati Kayen Kidul  
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Gambar 1.3: kegiatan Wawancara Orang Tua Murid Berkebutuhan Khusus 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4: Gedung dan Ruang Kantor SLB yayasan Pelita hati Kayen Kidul 
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Lampiran III 

Surat Izin Observasi. 

Gambar 1.5: Surat Peizinan di Yayasan SLB Pelita hati Kayen Kidul 
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Lampiran IV 

Daftar Konsultasi Penyelesaian Skripsi 
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Lampiran IV 
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